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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi pembinaan akhlak peserta didik yang 

menghadapi berbagai tantangan, seperti pengaruh negatif globalisasi, krisis keteladanan, 

hingga lemahnya peran keluarga. Pesantren kilat menjadi alternatif penting untuk membina 

akhlak dan karakter Islami peserta didik melalui pendidikan agama secara intensif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menelusuri tren dan pengembangan isu pesantren kilat dalam 

pembinaan akhlak peserta didik berdasarkan analisis bibliometrik. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan metode bibliometrik riset, menganalisis 58 artikel 

terbitan 2020-2024 yang dikumpulkan melalui Google Scholar dengan bantuan aplikasi 

Publish or Perish. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren penelitian pesantren kilat terus 

meningkat, meski jumlah publikasi masih terbatas. Tahun 2024 mencatat publikasi terbanyak 

(19 artikel), dan e-journal menjadi sumber dominan (76%). Peneliti produktif antara lain 

Sumardi Efendi, Muflihatul Fauza, dan Herman. Isu yang sering dikaji meliputi efektivitas, 

pengaruh, dan aktivitas pesantren kilat. Penelitian ini menyarankan pengembangan topik 

terkait pengaruh pesantren kilat terhadap akhlak dan karakter. Keterbatasan penelitian ini 

adalah belum melibatkan database internasional seperti Scopus dan Web of Science. Oleh 

karena itu, pengembangan kajian pesantren kilat ke depan sangat penting bagi penguatan 

pendidikan karakter dan akhlak Islami. 

Kata kunci: analisis bibliometrik, pembinaan akhlak, pendidikan karakter, pesantren kilat 

 

Abstract 

This research is motivated by the urgency of fostering the morals of students who face various 

challenges, such as the negative influence of globalization, the crisis of role models, and the 

weak role of the family. Islamic boarding school is an important alternative to foster students' 

morals and Islamic character through intensive religious education. The purpose of this study 

is to trace the trends and development of the issue of flash pesantren in fostering students' 

morals based on bibliometric analysis. This study uses a quantitative design with bibliometric 
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research methods, analyzing 58 articles published in 2020-2024 collected through Google 

Scholar with the help of the Publish or Perish application. The results showed that the trend 

of flash pesantren research continues to increase, although the number of publications is still 

limited. The year 2024 recorded the most publications (19 articles), and e-journals became the 

dominant source (76%). Productive researchers include Sumardi Efendi, Muflihatul Fauza, 

and Herman. Issues that are often studied include the effectiveness, influence, and activities 

of flash pesantren. This research suggests developing topics related to the influence of flash 

pesantren on morals and character. The limitation of this research is that it has not involved 

international databases such as Scopus and Web of Science. Therefore, the development of 

flash pesantren studies in the future is very important for strengthening character education 

and Islamic morals. 

Keyword: bibliometric analysis, character education, moral development, short term program of 

pesantren 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Akhlak menjadi bagian penting dari kehidupan manusia dan selalu akan menjadi 

perbincangan dan topik yang secara eksponensial terus dikaji. Keberpentingan akhlak 

tersebut bila dilihat dari peranannya sangat krusial dimana sedari belia (usia anak dini) 

akhlak telah ditanamkan terlebih dahulu pada individu seseorang oleh kedua orangtuanya 

(Ardiyanti, 2022). Selain itu dilihat dari cakupannya, akhlak juga menyentuh ragam bidang 

seperti pada ranah muamalah interaksi dengan sesama manusia juga diperlukannya akhlak 

yang mengatur perhubungan di antara manusia satu dengan lainnya (Syam & Arif, 2022), 

perhubungan dengan sesama manusia tersebut didasari oleh berbagai kepentingan yang 

dipandu oleh etika dan moral sebagai pegangannya (Sahnan, 2024), ditinjau dari aspek 

keagamaan bahwa akhlak juga turut serta mempengaruhi pribadi seseorang agar menjadi 

hamba yang menampilkan citra akhlak seperti ketulusan dalam bertauhid, bersemangat 

dalam beribadah, penguat diri agar tidak berputus asa dari rahmat Allah Swt., dan giat dalam 

beramal (Latipah, 2023), pada ranah masyarakat luas, akhlak juga amat memiliki peranan 

penting antara lain panduan spiritual dalam bergaul, pedoman bagi bermuamalah, rujukan 

untuk membangun kehidupan yang berkeadaban dengan memperkuat sikap gotong royong 

dan keberasamaan (Mahdi, 2012; Rambe et al., 2023), di bidang ekonomi juga, peranan akhlak 

sangat diperhatikan dimana ia berperan mewujudkan keharmonisan antara kepentingan 

individu dengan masyarakat serta pembinaan diri agar menghindari perbuatan-perbuatan 

yang dapat merugikan orang lain dan mengedepankan prinsip-prinsip baik seperti keadilan, 

kejujuran dan tanggungjawab sosial (Budiyanto & Zamzami, 2023). 

Kemudian secara lebih spesifik, peranan akhlak tersebut dalam ranah bidang 

pendidikan terutama pendidikan Islam amat pentingnya posisinya. Kepentingan akhlak di 

bidang pendidikan tersebut antara lain dari sisi peserta didik sebagai subjeknya ialah berguna 
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untuk membentuk pribadi yang paripurna dengan menyeimbangkan antara ilmu, amal, dan 

moral, selain itu juga sebagai pembinaan akhlakul karimah agar ia dapat menjadi individu 

yang beradab (Amal, 2023). Adapun dalam pembelajaran yang perlu ditampilkan antara lain 

bersungguh-sungguh mempelajari ilmu, sabar dan tekun, jujur dalam belajar, pantang 

menyerah, bertanggunjawab dalam mempergunakan ilmu, dan menghormati guru sebagai 

pengajar (Priyanto, 2020; Solihin, 2020; Sundaram et al., 2018). Sedangkan dari sisi guru selaku 

pendidik, akhlak juga sangat teramat penting antara lain sebagai contoh bagi peserta didik 

dengan memberikan pembimbingan dan nasihat, mengajarkan ilmu dengan ikhlas, bersikap 

adil, memberikan kasih sayang, serta sabar dalam mengajar (Mohamed et al., 2016; Rohana, 

2018). 

Seyogyanya proses pendidikan adalah untuk membina akhlak peserta didik, namun 

tidak dapat dielakkan bahwa dalam praktiknya ditemukan berbagai tantangan yang kerap 

kali mewarnai perjalanannya. Beberapa problematika dalam pembinaan akhlak tersebut 

antara lain (1) pengaruh globalisasi dan media sosial dimana derasnya arus informasi yang 

bermuatan negatif seperti kekerasan, pornografi, ujaran kebencian, dan budaya konsumtif 

memberikan dampak pada diri peserta didik dengan terpengaruh oleh ragam tren dan gaya 

hidup hedonis (Raihan et al., 2024); (2) kurangnya keteladanan dari lingkungan sekitar 

peserta didik dimana pengaruh lingkungan sangat berpengaruh bagi diri pribadi mereka 

terutama asuhan dari orangtua sebagai basis dasarnya (Nisa et al., 2020); (3) terjadinya krisis 

moral dan menguatnya budaya individualisme sehingga bila dilihat secara mata kasar saat 

ini peserta didik kita memiliki kecenderungan egois dan mengutamakan dirinya ketimbang 

orang lain sehingga berdampak semakin terkikisnya nilai-nilai gotong royong, kesopan 

santunan, dan sikap saling menghormati (Wibowo & Sapri, 2024); (4) kekurang perhatianan 

peran keluarga dalam membina akhlak peserta didik dimana orangtua sibuk bekerja sehingga 

berdampak kepada anak di rumah (Azis et al., 2022); (5) sistem pendidikan yang terlalu 

mengutamakan pengetahuan (koginitif) juga menjadi penyumbang terjadinya masalah dalam 

pembinaan akhlak dimana ranah afektif menjadi kurang perhatian sehingga berujung segala-

galanya diukur oleh nilai secara kuantitatif (Tisna, 2025). 

Beragam problematika dalam membina akhlak peserta didik tersebut perlu 

dirumuskan jalan solusinya agar tidak kian berkepanjangan dan menjadi masalah rumit 

dikemudian hari. Upaya yang dapat disodorkan sebagai penanganan dalam membina akhlak 

peserta didik ialah melalui program pesantren kilat. Pesantren kilat merupakan salah satu 

bentuk program di bidang PAI yang dilaksanakan dengan durasi waktu cenderung singkat 

selama beberapa hari atau minggu saja pada bulan suci Ramadhan (Al Fathoni, 2020). 

Perancangan program pesantren kilat pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 

Indonesia tersebut sebagai sebuah metode dalam pembinaan akhlak peserta didik yang 

memiliki beberapa kemanfaatan antara lain sebagai media pendidikan akhlak secara 

langsung dan praktis, sarana pembentukan kebiasaan positif dan karakter islami, sarana 

peningkatan kepedulian sosial dan akhlak bermasyarakat, referensi metode yang efektif 

untuk penguatan spiritual dan mental, dan penghubung yang mengeratkan kedekatan antara 

guru dan peserta didik (Yahiji & Damhuri, 2018). 

Pesantren kilat sebagai sebuah model pendidikan keagamaan berangkat dari 

kebutuhan akan pentingnya pendidikan agama namun dengan rentang waktu yang relatif 

singkat tetapi intensif di tengah masyarakat modern khususnya pada lembaga pendidikan 

formal. Kemunculannya dipandang sebagai sebuah program alternatif pembinaan 

keagamaan di masa libur sekolah atau bulan Ramadhan, oleh karenanya Kemenag RI dan 

Dinas Pendidikan berupaya mendorong lembaga pendidikan umum untuk mengadakan 
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kegiatan keagamaan tersebut guna peningkatan pemahaman agama serta pembinaan 

karakter peserta didik (Aji, 2023; Prayoga et al., 2020). 

Pada tataran praktis, program pesantren kilat telah diterapkan pada berbagai institusi 

pendidikan sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ghina, dkk (2017) di lembaga 

pendidikan SMAN 3 Bandung yang mengungkap bahwa kegiatan SANLAT pada sekolah 

tersebut sebagai agenda rutin guna membina akhlak peserta didik dan hasil dari program 

yang dijalankan memiliki dampak positif bagi peserta didik dengan adanya perubahan baik 

secara kognitif dan afektif. Hal senada diungkapkan pula oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Yanim, dkk (2022) pada lembaga sekolah SMAN 5 Karimun dimana kegiatan 

pesantren kilat sebagai upaya revitalisasi akhlak dimana banyak peserta didik yang 

meningkat pengetahuan serta wawasan pemahamannya mengenai syariat Islam. Upaya yang 

sama juga dilakukan di SMK PGRI 2 Ponorogo sebagimana penelitian yang dilakukan oleh 

Ulin Nuha, dkk (2024) dengan program pesantren kilat yang diterapkan, terdapat perubahan 

terhadap penguatan kompetensi keagamaan siswa menunjukkan ke arah peningkatan 

pemahaman dalam tata cara beribadah, sikap terhadap ajaran agama, serta keterampilan 

dalam mempraktikan amalan agama. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini juga berupaya 

untuk mengkaji hal yang sama dengan topiknya yaitu Pesantren Kilat akan tetapi ditinjau 

dari sudut pandang analisis bibliometrik juga studi kepustakaan yang menjadi pembeda dari 

penelitian-penelitian sebelumnya sebagai tawaran kebaruannya. Dengan mengambil 

landskap bibliometrik akan terlihat isu-isu potensial yang dapat dikaji serta dikembangkan 

lebih lanjut di masa mendatang sebagai bahan masukan dan rancangan bagi pemangku 

kebijakan, lembaga pendidikan, maupun pihak lainnya. Arah penelitian yang dilaksanakan 

dipandu oleh rumusan masalah antara lain: (1) Bagaimana tren penelitian terkait pesantren 

kilat dalam membina akhlak peserta didik berdasarkan analisis bibliometrik?; dan (2) Apa 

isu-isu yang dapat dikembangkan dalam penelitian dengan topik pesantren kilat ke 

depannya?. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan menggunakan desain dan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian berbasis kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang memanfaatkan data 

berupa angka atau data yang dapat diukur guna menjelaskan fenomena, pengujian teori dan 

pembuktian dari sebuah hipotesis. Fokus kerja daripada penelitian yang bersifat kuantitatif 

adalah pada proses pengumpulan dan analisis data numerik/angka dengan menggunakan 

statistik dalam rangka mencari keterkaitan antar variabel satu dengan variabel lain/variabel 

tertentu yang berbeda dengan varibael tertentu lainnya (Kelle, 2006; Marchais et al., 2020; 

Sagara et al., 2024). Adapun secara lebih spesifik, metode penelitian yang dipakai dalam 

penelitian ini ialah bibliometrik riset, yaitu penggunaan metode penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis, mengukur, dan memetakan perkembangan literatur ilmiah berdasarkan 

data publikasi yang tersedia pangkalan data seperti google scholar, scopus, dan web of science (S. 

Ahmad et al., 2019; Hamdi et al., 2024; Huda et al., 2025). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2025 dengan menelaah sejauh mana 

perkembangan publikasi penelitian mengenai topik Pesantren Kilat telah dihasilkan dalam 

kurun waktu 4 tahun terakhir (2020-2024) melalui pemanfaatan pangkalan data publikasi 

ilmiah google scholar dengan perbantuan aplikasi publish or perish (PoP) versi 8.17, pemilihan 

database tersebut karena dapat diakses secara gratis. 
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Adapun langkah-langkah pencarian publikasi penelitian dengan topik Pesantren Kilat 

dalam rentang waktu 2020-2024 tersebut ialah dengan memasukan kata kunci topik pada 

sistem aplikasi kemudian secara otomatis akan muncul hasilnya. Dari hasil pencarian, 

diketahui terdapat sebanyak 58 publikasi penelitian yang berhasil tersaring dari 1000 

publikasi dengan topik yang sedang dikaji, secara lebih jelas hasil pencarian terlihat pada 

gambar di bawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pencarian 58 artikel publikasi dengan topik  “Pesantren Kilat” dalam 

kurung waktu 202-2024 dari Database Google Scholar pada aplikasi  

Publish or Perish (PoP) 

 

Dari tampilan pada gambar 1 di atas, hasil pencarian 1000 artikel dengan kata kunci 

“pesantren kilat” tersebut berhasil diketemukan sebanyak 58 publikasi yang secara otomatis 

temuannya langsung oleh aplikasi PoP. Jumlah 58 publikasi artikel tersebut memiliki 

identitas mulai dari banyaknya sitasi, perkembangan per tahun, urutan pencarian artikel, 

penulis, judul, tahun publikasi, jenis publikasi dan penerbit. Publikasi penelitian yang 

dihasilkan sebanyak 58 artikel tersebut menjadi data primer dalam penelitian ini, sedangkan 

untuk menunjang penganalisisan dan uraiannya dipergunakan pula sumber data sekunder 

meliputi ragam literatur mulai dari artikel jurnal, prosiding, makalah, laporan penelitian dan 

sumber internet valid sebagai penunjang. Setelah data terkumpul, pada langkah berikutnya 

dilakukan analisis, adapun analisis yang dipergunakan pada penelitian ini ialah analisis 

secara deskriptif kualitatif. 

Analisis data deskriptif kualitatif bertujuan untuk menguraikan hasil temuan 

penelitian melalui pernyataan atau kalimat secara menyeluruh, dengan maksud mengungkap 

makna atau fenomena dari objek yang diteliti. Analisis ini lebih menekankan pada penjabaran 

data yang bersifat kualitatif atau kontekstual, serta tidak menggunakan angka atau statistik 

untuk mengukur tingkat atau pengaruh tertentu (A. Ahmad & Muslimah, 2021; Rijali, 2018; 

Safarudin et al., 2023; Saleh, 2017). Selain itu, dalam proses penganalisisan data menggunakan 

perbantuan aplikasi lain yaitu Ms. Excel, Vos Viewer, dan Ms. Word sebagai alat bantunya. 

Adapun secara lebih detail alur penelitian dengan penggunaan metode bibliometrik riset 

pada penelitian ini dapat terlihat sebagai berikut: 
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Gambar 2. Tahapan Alur Penelitian Bibliometrik Riset dengan Topik Pesantren Kilat 

rentang Tahun 2020-2024 mengadopsi Desain Penelitian dari Churoni & Woro (2021) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tren Penelitian mengenai Program Pesantren Kilat di Indonesia berdasarkan Analisis 

Bibliometrik 

1. Perkembangan Penelitian Topik Pesantren Kilat selama Empat Tahun Terakhir (2020-

2024) 

Penelaahan perkembangan publikasi penelitian dengan topik “pesantren kilat” 

dilakukan dengan menelusuri database pada google scholar melalui perbantuan aplikasi publish 

or perish menggunakan langkah-langkah antara lain memasukan kata kunci tersebut di 

aplikasi, menunggu hasil pencarian, tertampilkannya data publikasi, dan dilakukan proses 

penganalisisan. Hasil pencarian data publikasi melalui aplikasi tersebut menampilkan total 

publikasi dengan topik “pesantren kilat” sebanyak 58 publikasi penelitian yang kemudian 

dilakukan analisis manual dengan menyortirnya dilihat dari tahun publikasinya mulai dari 

rentang tahun 2020 hingga tahun 2024 sehingga didapati perkembangan penelitiannya 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tren Publikasi Penelitian dengan Topik Pesantren Kilat selama Empat 

Tahun Terakhir (2020-2024) 

 

Dari gambar 3 di atas diketahui bahwa pada mulanya di tahun 2020 publikasi 

mengenai topik pesantren kilat terhasilkan sebanyak 10 publikasi, namun ada yang unik di 
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mana pada tahun 2021 angkanya sangat menurun drastis hingga hampir kepada titik 

nol/nihil dimana hanya sebanyak 3 publikasi, kemudian di tahun 2022 merangkak naik 

kembali kepada posisi sama seperti di tahun 2020 sebanyak 10 publikasi penelitian, lalu kian 

merangkak naik di tahun 2023 menjadi 16 publikasi, dan pada tahun 2024 kemarin berada di 

posisi jumlah publikasi yang dihasilkannya ialah sebanyak 19 publikasi. 

Melihat grafik pada gambar 3 tersebut dari segi kuantitasnya kian merangkak naik 

namun tidak banyak dihasilkan publikasinya, hal demikian dapat dikatakan terjadi sebuah 

problem dimana penelitian berkenaan dengan pesantren kilat dipandang sebagai aktivitas 

musiman dan non-formal, minimnya kesadaran akademis guna mengembangkan model dan 

evaluasi pesantren kilat, keterbatasan data dan dokumentasi penelitian, fokus penelitian 

pendidikan Islam lebih dominan ketimbang pesantren formal dan madrasah, terdapat 

paradigma bahwa pesantren kilat hanya bersifat praktif dan tradisionalis, dan terdapatnya 

tantangan terhadap akses serta kerjama lembaga penyelenggara (Amalia, 2019; Arista, 2022; 

Defi, 2022; Wiguna et al., 2023). 

 

2. Sumber Publikasi Penelitian Topik Pesantren Kilat Empat Tahun Terakhir (2020-2024) 

Sumber-sumber publikasi utama yang banyak dihasilkan dari topik pesantren kilat 

dengan menganalisis data sejumlah 58 publikasi hasil temuan pada database goggle scholar 

melalui aplikasi publish or perish yang telah berhasil diseleksi untuk menggali apa saja sumber-

sumber publikasi yang berkembang dengan topik tersebut melalui hasil temuan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sumber-sumber Publikasi Penelitian dengan Topik Pesantren Kilat 

selama Empat Tahun Terakhir (2020-2024) 

 

Berdasarkan gambar 4 di atas diketahui bahwa sumber publikasi penelitian yang 

paling dominan dari topik tentang Pesantren Kilat didominasi oleh electrocik journal (e-journal) 

sebanyak 44 sumber (76%), disusun pada posisi kedua yaitu artikel prosiding sebanyak 10 

sumber (17%) dan di ketiga ialah repositori yang hanya sebanyak 4 sumber. Kedominan 

sumber publikasi berupa artikel jurnal dikarenakan keunggulan daripada ejournal itu sendiri 

antara lain kemudahan dalam pengaksesan, perkembangan informasinya selalu baru, hemat 

biaya dan ramah lingkungan, kemudahan fitur pencarian, dan memiliki koleksi yang luas 

serta variatif (Khosravi & Chavan, 2012). 
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3. Peneliti Produktif Topik Penelitian Pesantren Kilat Empat Tahun Terakhir (2020-2024) 

Upaya menelusuri para peneliti aktif yang berkontribusi dalam penelitian dengan 

topik "pesantren kilat" selama rentang empat tahun terakhir yaitu dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2024 dilakukan analisis menggunakan aplikasi Vos Viewer versi 1.6.20 terhadap 

58 publikasi penelitian yang bersumber dari database google scholar melalui aplikasi publish or 

perish dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Langkah-langkah Penemuan Para Peneliti Produktif dengan Topik 

Pesantren Kilat (2020-2024) perbantuan aplikasi VosViewer (Hamdi et al., 2024) 

 

Berdasarkan gambar 5 di atas langkah pertamanya ialah pemilihan jenis data yang 

mana peneliti menggambarkan dengan pembuatan peta berdasarkan data bibliografi. 

Selanjutnya sumber data yang telah terbaca dari pilihan data berjenis tipe RIS. Berikutnya 

pemilihan metode counting dengan memilih full counting dan jumlah maximum dokumen 

seorang pengarang ialah sebanyak 25. Hasil seleksi dari jumlah 25 tersebut terdapat 3 peneliti 

yang terseleksi dari total 111 yang memenuhi kriteria yang ditunjukan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Para Peneliti Aktif yang Berkontribusi dalam Penelitian dengan Topik 

Pesantren Kilat (2020-2024) 

 

Berdasarkan gambar 6 di atas diketahui para peneliti yang aktif dan berkontribusi 

dalam penelitian dengan topik "pesantren kilat" selama rentang empat tahun terakhir (2020 

2024) yaitu, pertama ialah Sumardi Efendi yang merupakan seorang dosen pada prodi 

Hukum Pidana Islam Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam di STAIN Teungku Dirundeng 
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Meulaboh yang menghasilkan publikasi sebanyak 2 artikel publikasi, kedua ialah Muflihatul 

Fauza yang juga merupakan dosen pada prodi Hukum Ekonomi Syariah di kampus yang 

sama dengan Sumardi yaitu STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh dengan total publikasi 

yang sama sebanyak 2 publikasi, dan peneliti ketiga yaitu Herman yang juga sama 

merupakan seorang dosen di institusi yang sama dengan dua peneliti sebelumnya dengan 

total publikasi sebanyak 2 artikel juga, sehingga ketiga peneliti tersebut masing-masing 

menghasilkan sebanyak 2 publikasi. 

 

4. Isu-isu Utama yang berkembang dalam Kajian Akademik tentang Program Pesantren 

Kilat di Indonesia 

Investigasi terhadap topik-topik yang berkembang dengan isu "pesantren kilat" 

dilakukan dengan langkah dan cara sama seperti penelusuran para peneliti yang 

berkontribusi terhadap penelitian ialah perbantuan aplikasi VosViewer versi 1.6.20 melalui 

tahapan antara lain pertama ialah memilih model type of data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menu create a map-based on text data, selanjutnya pada bagian data source dipilihnya read data 

from reference manager files dengan supported file tipenya ialah RIS, lalu pada bagian counting 

method dipilihnya Binary Counting dengan minimum numbers of occurences of term sebanyak 2 

term serta number of term be selected yang tampil sebanyak 25 term item dari 392 term item, 

kemudian secara otomatis oleh aplikasi diseleksi kembali dengan prosentase sebesar 60% 

sehingga item yang benar-benar terpilih ialah sebanyak 15 item sebagaimana yang terlihat 

pada gambar 7. Setelah didapatkan item-item memenuhi kriteria dengan memperhatikan 

item isu berkaitan dengan pesantren kilat berikutnya dilakukan tahap interpretasi 

sebagaimana yang dapat terlihat hasilnya pada gambar 8 dengan mode tampilan network 

visualitazion. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Binary Counting dengan Minimum Numbers of Occourences of 

Term Number of terms to be Selected 
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Gambar 8. Hasil 6 Item yang terseleksi kembali dari 15 Item dengan tampilan peta 

jaringan melalui model Network Visualization pada aplikasi Vos Viewer 

 

Berdasarkan gambar 8 di atas melalui mode tampilan network vizualitation terhadap 6 

item yang telah terpilih oleh aplikasi, kemudian ditelaah kembali oleh peneliti item-item topik 

yang memiliki relevansinya dengan isu "pesantren kilat" karena hal demikian tidak jarang 

terdapat kata-kata kunci/item yang berupa kata sambung sehingga kurang pas untuk 

berikutnya diuraikan lebih lanjut. Oleh karenanya secara otomatis oleh aplikasi Vos Viewer 

terseleksi kembali hasil setelah peneliti tinjau kembali sehingga hasilnya hanya sekitar 6 item 

yang berkaitan. 

Jumlah 6 term item berdasar gambar 8 di atas juga diketahui terbagi menjadi 2 kluster 

yaitu kluster pertama terdiri dari beberapa topik item antara lain activity, effectiveness, student, 

dan study. Adapun kluster kedua terdiri dari dua topik ialah effect dan pesantren kilat 

program. Selain itu, keenam term item terhubung kepada 12 jaringan kuat. Kemudian 

berdasarkan gambar 9 diketahui topik terbarukan mengenai pesantren kilat yang baru-baru 

ini banyak dikaji ialah berkaitan dengan pembahsan isu mengenai keefektifan, studi, dan 

pengaruh yang banyak dihasilkan kajiannya sejak tahun 2024 kemarin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Topik yang sering Dikaji dari topik mengenai Pesantren Kilat dengan 

Penelitian terdekat terjadi di Tahun 2024 

 

Pengembangan Topik Penelitian Pesantren Kilat di Indonesia dalam Perspektif 

Bibliometrik 

 Berdasarkan hasil tampilan mode Density Visualization diketahui bahwa topik yang 

dapat dikaji dan menjadi peluang lebih banyak dihasilkan penelitian ke depan dari isu 

mengenai pesantren kilat ini ialah tentang Pengaruh. Hal demikian terlihat dari gambar 

berwarna kuning yang kurang begitu terang. 
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Gambar 10. Topik-topik Terbarukan yang dapat Dikembangkan di Masa Depan  

dari Isu Pesantren Kilat 

 

Adapun berkebalikannya, warna-warna kuning yang terang menyala dapat dipahami 

bahwa maksudnya telah banyak berbagai hasil penelitian dan publikasi dengan topik 

tersebut, antara lain student, activity, effectiveness, study dan pesantren kilat program. 

 

SIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa tren penelitian mengenai topik 

Pesantren Kilat selama kurun waktu empat tahun terakhir (2020-2024) menunjukkan 

signifikansi yang meningkat namun masih tidak atau bahkan belum banyak dihasilkan. 

Adapun selama rentang waktu tersebut jumlah publikasi terbanyak terjadi di tahun 2024 

sebanyak 19 publikasi dan titik terendahnya berada di tahun 2021 yang hanya sebanyak 3 

publikasi. Kemudian sumber-sumber publikasi terbanyak dari penelitian dengan topik 

pesantren kilat ialah e-journal dengan total sumbernya sebanyak 44 sumber, yang disusul 

posisi kedua ialah proceedings sebanyak 10 sumber. Sedangkan para peneliti produktif yang 

menghasilkan publikasi penelitiannya tentang pesantren kilat diketahui sebanyak 3 orang 

antara lain Sumardi Efendi, Muflihatul Fauza, dan Herman yang mana kesemuanya 

merupakan dosen dari institusi serupa yaitu STAIN Teungku Dirundeng dengan total 

publikasi masing-masing 2 publikasi.  

Selanjutnya topik kajian yang sering dibahas dari pesantren kilat selama rentang 

waktu 2020-2024 ialah berkenaan dengan student, activity, effectiveness, study dan pesantren 

kilat program. Adapun topik yang dapat dikembangkan ke depan dari isu mengenai 

pesantren kilat ialah berkaitan dengan pengaruh sebagai bahan kajian lebih lanjut yang dapat 

dilakukan bagi orang yang akan meneliti ke depannya. Selain itu juga, penelitian yang telah 

dilakukan memiliki keterbatasan penelitian ialah sumber data yang dapat dieksplorasi lebih 

lanjut terbatas, kemudian belum tertampilkannya database dengan skala internasional seperti 

scopus, web of science dan lainnya, serta ketepatan pemilihan topik kajian yang tepat sesuai 

perkembangan zaman. 
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tulisan yang secara pribadi saya ajukan guna mengikuti cabang perlombaan KTI dalam 

kegiatan UPI Ramadhan Festival tahun 2025 sehingga dapat melaju sampai dengan Babak 
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tambahan yang diberikan sebagai bahan masukkan bagi saya sendiri, juga ucapan 
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